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ABSTRAK

Rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA), yang
ditandai dengan kurangnya perhatian, partisipasi, antusiasme, dan keterlibatan siswa, serta
penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi, menjadi dasar dilakukannya
penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan minat belajar siswa antara
penggunaan media Big Book dan Busy Book pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup kelas V11
SMPN 2 Sakra Barat Kabupaten Lombok Timur Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VI, dengan sampel sebanyak 60 siswa yang terdiri atas 30 siswa kelompok
Big Book dan 30 siswa kelompok Busy Book, yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data utama dikumpulkan melalui angket minat belajar skala Likert, sedangkan
observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai keterlaksanaan pembelajaran dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, serta dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung penelitian. Instrumen angket diuji validitasnya, sedangkan data minat belajar
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji homogenitas, dan Independent Samples t-Test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor minat belajar kelompok Big Book sebesar
71,87 dengan standar deviasi 8,557, sedangkan kelompok Busy Book sebesar 106,40 dengan
standar deviasi 7,020. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi 0,342 > 0,05,
sedangkan Independent Samples t-Test menghasilkan nilai t = -17,089, df = 58, dan Sig. (2-
tailed) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan minat belajar yang signifikan
antara siswa yang menggunakan media Big Book dan Busy Book. Kelompok Busy Book
memiliki rata-rata skor minat belajar lebih tinggi dengan selisih 34,53 poin dibandingkan
kelompok Big Book. Temuan ini menunjukkan bahwa Busy Book dapat menjadi salah satu
alternatif media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi
Klasifikasi Makhluk Hidup, dengan interpretasi terbatas pada perbedaan minat belajar yang
ditemukan dalam penelitian ini.

Kata kunci: Big Book, Busy Book, Minat Belajar, Pembelajaran IPA, Siswa Kelas VII.

ABSTRACT
Low student interest in learning Natural Sciences (IPA), characterized by limited attention,
participation, enthusiasm, and involvement, as well as the limited variety of learning media,
provided the basis for this study. This study aimed to determine the difference in students’
learning interest between the use of Big Book and Busy Book media in the Classification of
Living Things topic among seventh-grade students at SMPN 2 Sakra Barat, East Lombok
Regency, in the 2025/2026 academic year. This study employed a quantitative approach with a
comparative research design. The population consisted of all seventh-grade students, with a
sample of 60 students comprising 30 students in the Big Book group and 30 students in the

Copyright (c) 2026 EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
d https://doi.org/10.51878/educator.v6i3.15074

732


https://jurnalp4i.com/index.php/educator
mailto:baiqniaherawati@gmail.com

R
.EDUCAID EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
- @

Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026
’ :5 e-ISSN : 2807-8659 | p-ISSN : 2807-8829 PX.
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educator  jurnal P4l

Busy Book group, selected using purposive sampling. The primary data were collected through
a Likert-scale learning interest questionnaire, while observation was used to obtain information
about the implementation of learning activities and student engagement during the learning
process, and documentation was used as supporting research data. The questionnaire instrument
was tested for validity, while the learning interest data were analyzed using descriptive
statistics, a homogeneity test, and an Independent Samples t-Test. The results showed that the
mean learning interest score of the Big Book group was 71.87 with a standard deviation of
8.557, whereas the Busy Book group obtained a mean score of 106.40 with a standard deviation
of 7.020. The homogeneity test showed a significance value of 0.342 > 0.05, while the
Independent Samples t-Test produced t = -17.089, df = 58, and Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05.
Therefore, there was a significant difference in learning interest between students who used Big
Book and Busy Book media. The Busy Book group had a higher mean learning interest score,
with a difference of 34.53 points compared with the Big Book group. These findings indicate
that Busy Book can be considered an alternative interactive learning medium for Natural
Sciences instruction, particularly in the Classification of Living Things topic, with the
interpretation limited to the difference in learning interest identified in this study.

Keywords: Big Book, Busy Book, Learning Interest, Science Learning, Seventh-Grade
Students.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan kualitas sumber daya
manusia melalui proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor secara optimal. Keberhasilan pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh keterlibatan psikologis peserta didik,
salah satunya minat belajar. Minat belajar tercermin melalui perhatian, Kketertarikan,
antusiasme, dan keterlibatan siswa selama mengikuti pembelajaran. Dalam pembelajaran IPA,
minat menjadi penting karena siswa berhadapan dengan berbagai konsep dan fenomena yang
membutuhkan perhatian serta keterlibatan aktif agar dapat dipahami secara bermakna. Putra et
al. (2023) menunjukkan bahwa siswa SMP masih menghadapi permasalahan dalam minat
belajar IPA yang berkaitan dengan perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan selama
pembelajaran. Kondisi tersebut juga relevan dengan hasil observasi awal di SMPN 2 Sakra
Barat yang menunjukkan bahwa perhatian, partisipasi, antusiasme, dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran IPA masih perlu ditingkatkan, sementara variasi media pembelajaran yang
digunakan masih terbatas.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap media pembelajaran yang
tidak hanya membantu penyampaian materi, tetapi juga mampu menarik perhatian dan
melibatkan siswa secara aktif. Masri et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media
augmented reality pada siswa SMP dapat meningkatkan minat belajar. Ramdhani dan
Wicaksono (2025) juga menunjukkan pentingnya inovasi media berbasis gamifikasi dalam
mendukung minat belajar IPA siswa kelas VII. Wiliyanti et al. (2024) melalui systematic
literature review menunjukkan bahwa media berbasis augmented reality memiliki potensi
positif terhadap pemahaman konsep dan minat belajar dalam pembelajaran sains. Temuan-
temuan tersebut memperlihatkan bahwa karakteristik media, terutama unsur visual, interaksi,
dan pengalaman belajar, perlu dipertimbangkan dalam memilih media pembelajaran IPA.
Namun, penelitian tersebut belum memberikan perbandingan mengenai media berbasis buku
konkret dengan karakteristik visual dan manipulatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran
IPA tingkat SMP.
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Salah satu media yang memiliki karakteristik visual adalah Big Book. Big Book
merupakan buku berukuran besar yang memadukan teks dan gambar sehingga materi dapat
diamati dengan lebih jelas dan digunakan dalam pembelajaran secara bersama-sama. Ukuran
tulisan dan gambar yang besar memungkinkan informasi lebih mudah menjadi pusat perhatian
siswa, sedangkan penyajian materi secara visual dapat membantu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih terarah. Apriani et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan Big Book
berbasis literasi berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa melalui aktivitas
pembelajaran yang melibatkan media secara lebih menarik. Adenia dan Setiyawan (2025) juga
menunjukkan bahwa Big Book yang memuat kearifan lokal dapat mendukung peningkatan
literasi sains peserta didik. Meskipun kedua penelitian tersebut lebih menekankan hasil belajar
dan literasi sains, karakteristik visual Big Book secara teoritis dapat menjadi salah satu kondisi
yang mendukung munculnya perhatian dan ketertarikan siswa selama pembelajaran.

Berbeda dengan Big Book yang lebih menonjolkan penyajian visual secara bersama-
sama, Busy Book merupakan media berbentuk buku aktivitas yang memungkinkan siswa
berinteraksi secara langsung dengan materi melalui kegiatan seperti mencocokkan,
mengelompokkan, memasangkan, menyusun, dan menempel. Karakter manipulatif tersebut
memberikan peluang kepada siswa untuk tidak hanya melihat informasi, tetapi juga melakukan
aktivitas dengan media. Ginting et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan Busy Book
dalam pembelajaran IPAS dapat mendukung hasil belajar melalui aktivitas pembelajaran yang
lebih menarik dan melibatkan peserta didik. Latifah dan Hasanah (2026) juga menunjukkan
bahwa pengembangan Busy Book untuk pembelajaran sains memiliki potensi dalam
mendukung aktivitas belajar karena menyediakan berbagai kegiatan yang memungkinkan
peserta didik berinteraksi langsung dengan materi. Dengan karakteristik tersebut, Busy Book
secara teoritis memiliki peluang untuk memberikan stimulus keterlibatan yang lebih langsung
dibandingkan media yang dominan digunakan untuk mengamati informasi.

Perbedaan karakteristik tersebut menjadi penting ketika minat belajar dijadikan fokus
penelitian. Big Book memberikan pengalaman belajar yang terutama didukung oleh ukuran,
teks, dan gambar yang menarik perhatian secara visual, sedangkan Busy Book memberikan
pengalaman yang lebih manipulatif melalui keterlibatan siswa dalam melakukan berbagai
aktivitas. Dengan demikian, kedua media sama-sama memiliki potensi menarik minat siswa,
tetapi mekanisme keterlibatannya berbeda. Isnania dan Narulita (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran IPA dapat memberikan kontribusi terhadap hasil dan motivasi
belajar siswa SMP, sehingga pemilihan media perlu disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran. Zinnurain et al. (2024) menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran
berbentuk Pop-Up Art Book dengan karakteristik visual tiga dimensi dapat memperoleh
penilaian yang sangat baik dan memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran. Temuan tersebut memperkuat bahwa karakteristik visual dan bentuk penyajian
media merupakan aspek yang perlu dipertimbangkan dalam merancang pengalaman belajar
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Supartama et al. (2023) juga menunjukkan
pentingnya motivasi belajar IPA siswa kelas VI sebagai bagian dari keterlibatan psikologis
dalam proses pembelajaran. Meskipun motivasi dan minat merupakan konstruk yang berbeda,
temuan tersebut memperkuat pentingnya memperhatikan aspek afektif siswa ketika merancang
pembelajaran IPA.

Konteks penelitian di SMPN 2 Sakra Barat juga menunjukkan relevansi penerapan
inovasi pembelajaran. Anisa et al. (2026) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi di
SMP Negeri 2 Sakra dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar dengan
menyesuaikan pembelajaran terhadap kebutuhan peserta didik. Amat (2023) juga menunjukkan
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adanya penerapan model pembelajaran inovatif pada siswa kelas VII di wilayah Sakra Barat
untuk meningkatkan hasil belajar. Temuan tersebut memperlihatkan adanya perhatian terhadap
inovasi pembelajaran pada konteks wilayah penelitian. Namun, penelitian mengenai hasil
belajar tidak secara langsung menjelaskan bagaimana siswa merespons penggunaan media
pembelajaran dari sisi minat. Oleh karena itu, penelitian yang secara khusus mengukur minat
belajar diperlukan untuk melengkapi kajian mengenai inovasi pembelajaran di lingkungan
tersebut.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat research gap yang lebih spesifik. Penelitian
mengenai Big Book yang dilakukan Apriani et al. (2024) menunjukkan manfaat media tersebut
terutama terhadap hasil belajar. Adenia dan Setiyawan (2025) juga menunjukkan manfaat Big
Book dalam mendukung literasi sains. Sementara itu, penelitian mengenai Busy Book oleh
Ginting et al. (2025) lebih menekankan hasil belajar melalui aktivitas pembelajaran yang
melibatkan peserta didik. Latifah dan Hasanah (2026) menunjukkan potensi Busy Book dalam
mendukung aktivitas belajar pada pembelajaran sains. Dengan demikian, penelitian terdahulu
tersebut belum memberikan bukti komparatif mengenai minat belajar sebagai variabel utama
antara penggunaan Big Book dan Busy Book pada siswa SMP, khususnya pada materi
Klasifikasi Makhluk Hidup.

Selain itu, penelitian mengenai media inovatif untuk meningkatkan minat belajar juga
telah dilakukan. Masri et al. (2023) mengkaji penggunaan augmented reality terhadap minat
belajar siswa SMP. Ramdhani dan Wicaksono (2025) mengembangkan media IPA berbasis
gamifikasi untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas VII. Wiliyanti et al. (2024) melalui
kajian literatur menunjukkan potensi media augmented reality terhadap minat belajar dalam
pembelajaran sains. Namun, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak membahas media
berbasis teknologi atau gamifikasi, bukan perbandingan dua media buku konkret dengan
karakteristik visual dan manipulatif. Kondisi awal di SMPN 2 Sakra Barat yang menunjukkan
masih perlunya peningkatan perhatian, partisipasi, antusiasme, dan keterlibatan siswa semakin
memperkuat kebutuhan untuk menguji media yang dapat memberikan pengalaman belajar
berbeda.

Dengan demikian, alasan teoritis penelitian ini terletak pada perbedaan karakteristik
stimulus pembelajaran yang diberikan oleh kedua media. Big Book terutama mengoptimalkan
daya tarik visual melalui ukuran teks dan gambar yang besar, sedangkan Busy Book
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara langsung melalui aktivitas
manipulatif. Perbedaan bentuk keterlibatan tersebut secara teoritis dapat menghasilkan respons
minat belajar yang berbeda, tetapi perbedaan tersebut perlu dibuktikan melalui penelitian
empiris dan tidak dapat diasumsikan sebelumnya. Kebaruan penelitian ini terletak pada
perbandingan langsung minat belajar siswa antara penggunaan Big Book dan Busy Book pada
materi Klasifikasi Makhluk Hidup kelas VII SMPN 2 Sakra Barat Kabupaten Lombok Timur.
Penelitian ini secara khusus menempatkan minat belajar sebagai variabel yang dibandingkan,
sehingga melengkapi penelitian terdahulu yang lebih banyak mengkaji hasil belajar, literasi
sains, aktivitas, atau motivasi. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan minat belajar siswa antara penggunaan media Big Book dan Busy Book
pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup di SMPN 2 Sakra Barat Kabupaten Lombok Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif untuk
mengetahui perbedaan minat belajar siswa yang menggunakan media Big Book dan Busy Book
pada pembelajaran IPA materi Klasifikasi Makhluk Hidup. Penelitian dilaksanakan di SMPN
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2 Sakra Barat Kabupaten Lombok Timur pada tahun pelajaran 2025/2026. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 60 siswa, dengan sampel sebanyak 60 siswa
yang terdiri atas 30 siswa kelas VII A sebagai kelompok Big Book dan 30 siswa kelas VII B
sebagai kelompok Busy Book. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling dengan pertimbangan bahwa kedua kelas berada pada tingkat yang sama dan
memperoleh materi pembelajaran, kurikulum, serta kondisi pembelajaran yang sebanding. Data
utama penelitian diperolen melalui angket minat belajar menggunakan skala Likert lima
tingkat, yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Angket
disusun berdasarkan empat indikator minat belajar, yaitu perasaan senang, ketertarikan
terhadap materi, perhatian selama pembelajaran, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar.
Sebelum digunakan, angket diuji validitasnya untuk memastikan kelayakan butir pernyataan.
Observasi dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung. Observasi digunakan untuk
memperoleh gambaran mengenai perhatian, antusiasme, keaktifan, dan keterlibatan siswa
selama pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian dan
dokumentasi pelaksanaan pembelajaran.

Data utama berupa skor angket minat belajar dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran minat
belajar siswa pada masing-masing kelompok melalui nilai rata-rata dan standar deviasi.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, analisis Independent Samples t-Test mensyaratkan
pengujian normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat. Uji homogenitas menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,342 > 0,05 sehingga varians kedua kelompok dinyatakan homogen.
Selanjutnya, perbedaan minat belajar antara kelompok Big Book dan kelompok Busy Book
dianalisis menggunakan Independent Samples t-Test pada taraf signifikansi 5% (o= 0,05). Hasil
pengujian menunjukkan nilai t = -17,089 dengan df = 58 dan Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05,
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan minat belajar yang
signifikan antara siswa yang menggunakan media Big Book dan siswa yang menggunakan
media Busy Book. Pengujian perbedaan dilakukan berdasarkan skor angket minat belajar
sebagai data utama, sedangkan observasi dan dokumentasi hanya berfungsi sebagai data
pendukung dan tidak digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui perbedaan minat belajar siswa antara
penggunaan media pembelajaran Big Book dan Busy Book pada mata pelajaran IPA materi
Klasifikasi Makhluk Hidup kelas VII di SMPN 2 Sakra Barat Tahun Pelajaran 2025/2026.
Penelitian melibatkan dua kelompok siswa, yaitu kelompok yang memperoleh pembelajaran
menggunakan media Big Book dan kelompok yang memperoleh pembelajaran menggunakan
media Busy Book. Data minat belajar diperoleh melalui angket yang disusun berdasarkan
indikator perasaan senang, ketertarikan terhadap materi, perhatian selama pembelajaran, dan
keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Sebelum data dianalisis, instrumen angket terlebih
dahulu diuji validitasnya untuk mengetahui kelayakan setiap butir pernyataan yang digunakan
sebagai dasar pengukuran minat belajar siswa. Hasil uji validitas dilakukan menggunakan
korelasi Pearson Product Moment dengan melibatkan 30 responden pada masing-masing
kelompok. Dari 25 butir pernyataan pada angket Big Book, terdapat 16 butir yang dinyatakan
valid dan 9 butir tidak valid. Sementara itu, dari 25 butir pernyataan pada angket Busy Book,
terdapat 20 butir yang dinyatakan valid dan 5 butir tidak valid. Ringkasan hasil uji validitas
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Minat Belajar
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Instrumen  Jumlah Butir Persentase Butir Tidak Persentase Tidak
Butir Valid Valid Valid Valid

Big Book 25 16 64% 9 36%

Busy Book 25 20 80% 5 20%

Berdasarkan Tabel 1, jumlah butir awal pada kedua instrumen sama, tetapi jumlah butir
yang memenubhi Kriteria validitas berbeda. Butir yang dinyatakan tidak valid tidak digunakan
dalam penghitungan skor akhir minat belajar. Dengan demikian, skor akhir masing-masing
kelompok dihitung berdasarkan butir yang telah memenuhi kriteria validitas. Karena jumlah
butir valid pada kedua instrumen berbeda, sistem penskoran perlu disetarakan agar
perbandingan skor antarkelompok tidak dipengaruhi oleh perbedaan jumlah butir instrumen.
Setelah proses seleksi butir instrumen dilakukan, data minat belajar dianalisis secara deskriptif
untuk menggambarkan kecenderungan skor pada kelompok Big Book dan Busy Book. Analisis
meliputi jumlah responden, nilai rata-rata, standar deviasi, dan standard error mean. Hasil
analisis deskriptif disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Minat Belajar Siswa
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
BigBook 30 71,87 8,557 1,562
Busy Book 30 106,40 7,020 1,282

Berdasarkan Tabel 2, kelompok Busy Book memiliki rata-rata skor minat belajar
sebesar 106,40, sedangkan kelompok Big Book memiliki rata-rata sebesar 71,87. Secara
deskriptif, skor kelompok Busy Book lebih tinggi daripada kelompok Big Book. Namun, karena
jumlah butir valid pada kedua instrumen berbeda, perbedaan rata-rata tersebut perlu ditafsirkan
berdasarkan sistem penskoran yang telah disetarakan. Dengan demikian, perbedaan skor tidak
semata-mata diinterpretasikan sebagai perbedaan minat belajar sebelum dipastikan bahwa skor
kedua kelompok berada pada skala pengukuran yang sama. Sebelum dilakukan pengujian
perbedaan menggunakan Independent Samples t-Test, data perlu memenuhi uji prasyarat berupa
uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
minat belajar pada masing-masing kelompok berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui kesamaan varians kedua kelompok. Hasil uji homogenitas
menggunakan Levene's Test disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians

Komponen Nilai
Levene's Test F 0,920
Sig. Levene's Test 0,342

Keputusan Varians dianggap sama

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi Levene's Test sebesar 0,342 > 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan antara kedua
kelompok sehingga varians kedua kelompok dapat dianggap homogen. Oleh karena itu, apabila
hasil uji normalitas juga memenuhi kriteria, pengujian perbedaan rata-rata dapat dilanjutkan
menggunakan Independent Samples t-Test pada baris Equal variances assumed. Hasil
Independent Samples t-Test disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Independent Samples t-Test

Komponen Hasil
t hitung -17,089
Df 58
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Sig. (2-tailed) 0,000
Mean Difference -34,533
Std. Error Difference 2,021

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai t sebesar -17,089 dengan derajat kebebasan (df)
sebesar 58 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik antara minat belajar siswa pada kelompok yang menggunakan media Big Book
dan kelompok yang menggunakan media Busy Book. Nilai Mean Difference sebesar -34,533
menunjukkan bahwa selisih dihitung berdasarkan urutan kelompok Big Book dikurangi
kelompok Busy Book. Tanda negatif tidak menunjukkan nilai minat belajar yang negatif, tetapi
menunjukkan arah perbedaan berdasarkan urutan pengelompokan data. Secara deskriptif,
kelompok Busy Book memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi daripada kelompok Big Book.
Dengan demikian, temuan utama penelitian menunjukkan adanya perbedaan minat belajar
antara penggunaan media Big Book dan Busy Book pada pembelajaran IPA materi Klasifikasi
Makhluk Hidup.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki
skor minat belajar yang berbeda, dengan kelompok Busy Book menunjukkan skor rata-rata
lebih tinggi daripada kelompok Big Book. Hasil tersebut diperkuat oleh Independent Samples
t-Test yang menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian,
sesuai dengan desain penelitian komparatif, temuan penelitian diinterpretasikan sebagai adanya
perbedaan minat belajar antara siswa yang menggunakan media Big Book dan Busy Book,
bukan sebagai bukti peningkatan atau hubungan sebab-akibat secara langsung.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan minat belajar antara siswa
yang menggunakan media Big Book dan Busy Book pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup.
Rata-rata skor minat belajar kelompok Big Book sebesar 71,87, sedangkan kelompok Busy Book
sebesar 106,40, dengan selisih 34,53 poin. Perbedaan tersebut didukung oleh hasil Independent
Samples t-Test dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, temuan
penelitian menunjukkan bahwa kelompok Busy Book memiliki skor minat belajar yang lebih
tinggi daripada kelompok Big Book. Temuan ini tidak dimaknai sebagai bukti bahwa Busy Book
secara mutlak menyebabkan peningkatan minat belajar, karena penelitian menggunakan desain
komparatif dan tidak mengendalikan seluruh faktor yang mungkin memengaruhi minat belajar.
Linasari dan Arif (2022) menunjukkan bahwa minat belajar IPA berkaitan dengan kemandirian
belajar siswa, sedangkan Zega dan Harefa (2024) menegaskan bahwa minat belajar perlu
diperhatikan karena berkaitan dengan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Kedua
penelitian tersebut membantu menjelaskan bahwa perbedaan skor dalam penelitian ini perlu
dipahami sebagai respons siswa terhadap pengalaman pembelajaran yang diberikan, bukan
semata-mata sebagai akibat dari bentuk media.

Perbedaan skor kedua kelompok secara teoritis dapat dikaitkan dengan karakteristik
aktivitas yang ditawarkan oleh masing-masing media. Big Book lebih menekankan penyajian
visual melalui teks dan gambar berukuran besar yang dapat diamati bersama, sedangkan Busy
Book memungkinkan siswa berinteraksi langsung melalui kegiatan seperti mencocokkan,
mengelompokkan, memindahkan, atau menyusun bagian media. Karakteristik tersebut relevan
dengan materi Klasifikasi Makhluk Hidup yang menuntut siswa mengidentifikasi,
membandingkan, dan mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan karakteristik tertentu.
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Karumpa et al. (2022) menunjukkan bahwa Big Book memiliki nilai pedagogis dalam
membantu siswa memahami isi pembelajaran, sehingga skor yang lebih rendah pada kelompok
Big Book tidak berarti media tersebut tidak bermanfaat. Sebaliknya, Apriantini dan Sudiatmika
(2024) menunjukkan bahwa media berbasis buku dapat mendukung pembelajaran IPA, tetapi
efektivitas penggunaannya tetap berkaitan dengan bentuk penyajian dan tujuan pembelajaran.
Rahmadiningrum dan Wulandari (2024) juga menunjukkan bahwa media E-Book dapat
mendukung pembelajaran kognitif ketika dipadukan dengan pengalaman belajar yang sesuai.
Dengan demikian, perbedaan skor minat dalam penelitian ini lebih tepat dipahami melalui
perbedaan pengalaman belajar yang diberikan oleh kedua media, terutama pada tingkat
aktivitas langsung yang dilakukan siswa.

Temuan tersebut juga sejalan dengan perkembangan media pembelajaran yang semakin
menekankan interaksi dan keterlibatan siswa. Simanullang (2025) menjelaskan bahwa
multimedia interaktif dapat menjadi inovasi pembelajaran karena memungkinkan siswa
memperoleh informasi melalui berbagai bentuk penyajian dan interaksi. Anggrini et al. (2024)
menunjukkan bahwa pengembangan media berbentuk Smart Book dapat digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran IPA, sedangkan Inzagi (2026) menekankan pentingnya
mempertimbangkan gaya belajar peserta didik dalam pengembangan media pembelajaran
interaktif. Dalam konteks penelitian ini, karakter manipulatif Busy Book memberikan bentuk
interaksi yang berbeda dari Big Book, sehingga kemungkinan respons minat belajar siswa juga
berbeda. Namun, perbedaan tersebut tidak dapat dilepaskan dari karakteristik peserta didik dan
kondisi pembelajaran. Artinya, hasil penelitian ini lebih mendukung penggunaan Busy Book
sebagai salah satu alternatif media dalam konteks yang diteliti, bukan sebagai media yang selalu
lebih unggul pada semua kondisi pembelajaran IPA.

Interpretasi tersebut diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa minat belajar
dapat berkembang ketika siswa memperoleh pengalaman belajar yang aktif dan kontekstual.
Woulandari dan Ningsih (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran yang memperhatikan
konteks dan pengalaman siswa dapat mendukung minat belajar IPA. Istigomah et al. (2022)
juga menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dapat
meningkatkan minat belajar karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi
secara langsung dengan sumber belajar. Temuan tersebut memiliki kesamaan dengan karakter
Busy Book dalam penelitian ini, yaitu sama-sama memberikan ruang bagi siswa untuk
melakukan aktivitas secara langsung. Meskipun demikian, konteks dan bentuk aktivitasnya
berbeda sehingga hasil penelitian terdahulu tidak dapat disamakan sepenuhnya dengan
penelitian ini. Perbedaan tersebut justru menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dapat dibangun
melalui berbagai bentuk pengalaman belajar, sementara media yang digunakan perlu
disesuaikan dengan karakteristik materi dan peserta didik.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa terdapat perbedaan
minat belajar antara penggunaan Big Book dan Busy Book, dengan skor minat belajar kelompok
Busy Book lebih tinggi pada pembelajaran IPA materi Klasifikasi Makhluk Hidup kelas VII
SMPN 2 Sakra Barat. Keunggulan kelompok Busy Book secara deskriptif dan statistik
menunjukkan bahwa media yang memberikan kesempatan interaksi langsung dapat menjadi
alternatif yang relevan dalam pembelajaran materi yang membutuhkan aktivitas
mengidentifikasi dan mengelompokkan. Namun, keterbatasan penelitian terletak pada
penggunaan desain komparatif, jumlah sampel yang terbatas, serta belum dikendalikannya
seluruh variabel luar seperti kemandirian belajar, gaya belajar, dan kondisi kelas. Oleh karena
itu, hasil penelitian tidak diarahkan untuk menyatakan hubungan kausal secara mutlak.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih luas, instrumen yang lebih
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komprehensif, serta desain eksperimen yang lebih kuat untuk menguji perbedaan penggunaan
Big Book dan Busy Book secara lebih meyakinkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan minat belajar siswa antara kelompok
yang menggunakan media pembelajaran Big Book dan Busy Book pada mata pelajaran IPA
materi Klasifikasi Makhluk Hidup kelas VII SMPN 2 Sakra Barat Tahun Pelajaran 2025/2026.
Kelompok Big Book memperoleh rata-rata skor minat belajar sebesar 71,87, sedangkan
kelompok Busy Book memperoleh rata-rata sebesar 106,40, dengan hasil Independent Samples
t-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, terdapat
perbedaan minat belajar yang signifikan antara kedua kelompok, dengan skor minat belajar
kelompok Busy Book lebih tinggi daripada kelompok Big Book. Temuan ini menunjukkan
adanya perbedaan respons minat belajar siswa terhadap penggunaan kedua media dalam
konteks penelitian yang dilakukan, tanpa menyimpulkan bahwa Busy Book selalu lebih efektif
pada semua kondisi pembelajaran. Berdasarkan temuan tersebut, Busy Book dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran IPA pada materi Klasifikasi
Makhluk Hidup, khususnya sebagai media yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi secara langsung dengan materi. Namun, penerapannya tetap perlu disesuaikan
dengan karakteristik siswa, materi, guru, dan kondisi pembelajaran. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan sampel yang lebih luas dan desain penelitian yang lebih kuat untuk
memperoleh gambaran yang lebih meyakinkan mengenai perbedaan minat belajar antara
penggunaan Big Book dan Busy Book.
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